
BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs 

Amdadiyah Ngasem terkait dengan problematika penggunaan google 

classroom sebagai sarana pembelajaran PAI pada masa pandemi covid-19, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaaan penggunaan google classroom sebagai sarana 

pembelajaran PAI di MTs Amdadiyah Ngasem 

Proses pembelajaran online dengan google classroom di MTs 

Amdadiyah Ngasem di kelas VII dan VIII dilakukan seperti pada saat 

pembelajaran tatap muka yaitu pembuka, inti, penutup dan evaluasi. Pada 

kegiatan pembuka¸ guru mengawali dengan salam, absen, memberikan 

motivasi kepada siswa agar semangat belajar dan memberikan soal 

pretest terkait materi minggu lalu. Kegiatan Inti, pada kegiatan inti guru 

menyampaikan materi, melakukan diskusi di google classroom, dan 

memberikan tugas kepada siswa. Yang terakhir kegiatan penutup,setelah 

menyampaikan materi dan tugas, guru memberikan kesimpulan dari 

pembelajaran. Setelah itu guru melakukan evaluasi pembelajaran dengan 

cara memberikan soal melalui google form dan google meeting(zoom 

meeting), yang kemudian nilai dari siswa direkap. Guru tidak hanya 

melakukan evaluasi pembelajaran namun guru juga melakukan evaluasi 

terhadap media pembelajaran yang digunakan. 



 

2. Problematika penggunaan google classroom sebagai sarana 

pembelajaran PAI MTs Amdadiyah Ngasem 

Adapun problematika yang muncul pada saat pembelajaran 

online melalui google classroom di MTs Amdadiyah Ngasem kelas VII 

dan VIII antara lain pertama, problematika Sumber Daya Manusia 

(SDM) seperti terdapat guru yang gagap teknologi dan kesulitan guru 

dalam mengelola kelas online. Kedua, problematika siswa seperti 

kesulitan memahami materi dan media pembelajaran yang belum 

memadai. Ketiga, problematika penguasaan materi seperti guru sulit 

untuk meentukan materi yang cocok dengan berbagai macam karakter 

siswanya. Keempat, problematika lingkungan keluarga seperti 

kurangnya dukungan dan pemberian semangat dari keluarga. 

3. Upaya menghadapi problematika pembelajaran PAI Melalui google 

classroom di MTs Amdadiyah Ngasem,  

Upaya menghadapi problematika pembelajaran PAI kelas VII 

dan VIII di MTs Amdadiyah Ngasem, pertama terkait dengan 

problematika Sumber Daya Manusia (SDM) yang dilakukan pihak 

sekolah adalah mengadakan pelatihan dan workshop. Sedangkan upaya 

guru yaitu mengikuti workshop baik disekolah atau diluar sekolah. 

Kedua, problematika siswa. Dalam hal ini pihak sekolah melakukan 

upaya dengan memberikan fasilitas kepada siswa dapat melakukan 

pembelajaran melalui  grup WhatsApp dan juga bisa datang ke sekolah 



untuk belajar melalui Lab. Komputer sekolah dengan catatan tetap 

mematuhi protokol kesehatan. Selain pihak sekolah, adapun upaya dari 

guru seperti menjelaskan ulang materi melalui Voice Note di Grup 

WhatsApp atau melakukan pertemuan di google meeting, melakukan 

pembelajaran melalui WhatsApp, meminta siswa untuk merangkum 

materi yang telah dijelaskan dan mendata siswa yang belum faham materi 

yang kemudian melakukan pertemuan dengan skala kecil baik dirumah 

guru atau ditempat lain. Adapun upaya yang dilakukan oleh siswa antara 

lain bertanya atau melakukan pembelajaran dengan teman sejawat, 

bertanya kepada guru materi yang tidak difahami dan mencari referensi 

materi dari berbagai sumber seperti buku LKS/Paket, internet dan 

youtobe. 

Ketiga, problematika penguasaan materi, guru melakukan upaya 

seperti mencari bahan ajar yang materinya sama dengan yang akan 

dibahas dari berbagai sumber seperti internet, buku dan lainnya yang 

mana dapat menjadi sumber pendukung pada saat melaksanakan proses 

pembelajaran. Selain itu, guru juga melakukan kegiatan sharing-sharing 

dengan teman sejawat guna memperoleh informasi yang tepat terkait 

permasalahan yang dihadapi. Keempat, upaya yang dilakukan pihak 

sekolah dalam menghadapi permasalahan di lingkungan keluarga adalah 

bekerja sama dengan wali murid, yaitu dengan cara membuat grup 

WhatsApp khusus. Sebelum membuat Grup khusus tentunya pihak 

sekolah telah melakukan rapat yang dihadiri oleh semua guru mata 



pelajaran dan pihak dari wali kelas, hal ini dilakukan agar tidak ada yang 

merasa keberatan dengan keputusan tersebut 

B. Saran 

Berdasarkan data- hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs 

Amdadiyah Ngasem, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran online 

supaya lebih baik peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, diharapkan sekolah dapat meningkatkan fasilitas media 

pembelajaran berbasis online seperti memberikan kuota internet. 

2. Untuk guru diharapkan dapat meningkatkan dan mengoptimalkan media 

pembelajaran berbasis teknologi serta meningkatkan metode 

pembelajaran yang lain seperti Game Quizziz, Project Based Learning, 

Brended Learning dan lainnya. Jadi dalam melakukan pembelajaran 

tidak hanya metode itu-itu saja karena hal tersebut bisa membuat siswa 

menjadi jenuh. 

3. Bagi siswa diharapkan dapat memaksimalkan penggunaan google 

classroom dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman siswa serta dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

4. Bagi wali murid, diharapkan agar selalu mengarahkan, mendampingi dan 

memberi dorongan terkait dengan keperluan pelaksanaan pembelajaran 

di rumah agar siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.       
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Lampiran 1 : Instrumen Penelitian 

 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Sejarah Berdirinya MTs Amdadiyah Ngasem 

2. Sarana dan Prasarana MTs Amdadiyah Ngasem 

3. Jumlah Guru/ Karyawan dan Siswa MTs Amdadiyah Ngasem 

B. PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK WAKA KESISWAAN 

1. Berapa lama Bapak menjabat menjadi waka kesiswaan di MTs 

Amdadiyah ? 

2. Media pembelajaran apa yang bapak terapkan selama bapak menjabat 

sebagai waka kesiswaan di MTs Amdadiyah Ngasem ? 

3. Apakah ada kendala yang dialami oleh pihak sekolah ataupun guru mata 

pelajaran selama pembelajaran daring berlangsung? 

4. MTs Amdadiyah Ngasem adalah salah satu sekolah yang menggunakan 

aplikasi Google Classrom selama adanya covid-19 ini. Apakah ada 

problematika dalam menggunakan aplikasi google classroom ? 

5. Upaya apa yang dilakukan Bapak ketika terdapat bapak/ibu guru 

megalami kendala dalam menggunakan GC? 

6. Upaya apa yang dilakukan Bapak untuk para peserta didik dalam 

menggunakan aplikasi Google Classroom ? 

7. Bagaimana bentuk kerjasama antara pihak sekolah dan wali murid baik 

dilingkungan sekolah ataupun lingkungan keluarga agar proses 

pembelajaran maksimal? 

C. PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK GURU MAPEL PAI 

1. Berapa lama bapak/ibu mengampu sebagai guru mata pelajaran PAI ? 

2. Media pembelajaran apa yang telah diterapkan selama ibu mengajar di 

MTs Amdadiyah Ngasem ? 



 

 

 

 

3. MTs Amdadiyah Ngasem merupakan salah satu sekolah yang 

menggunakan aplikasi Google Classrom selama adanya covid-19 

ini. Apakah bapak/ibu mengalami kendala dalam menggunakan 

apliakasi tersebut ? 

4. Apakah ada problem atau masalah yang dihadapi peserta didik 

dalam menggunakan Google Classroom? kalau ada apa saja 

problem tersebut? 

5. Bagaimana cara bapak/ibu memberi motivasi kepada peserta didik 

saat pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Google 

Classroom ? 

6. Bagaimana mekanisme pembelajaran berbasis Google Classroom? 

7. Bagaimana mekanisme penyetoran tugas, diskusi dan evaluasi? 

8. Apakah peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami 

materi pelajaran PAI selama pembelajaran menggunakan Google 

Classroom ? 

9. Bagaimana upaya bapak/ibu dalam menjelaskan materi pelajaran 

PAI kepada siswa yang belum memahami materi yang telah 

disampaikan Bapak/Ibu melalui Google Classroom ? 

D. PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK 

1. Apa yang anda ketahui tentang google classroom? 

2. Apakah anda mengalami kesulitan dalam 

mengoperasikan atau menjalankan google classroom ? kalau ada 

sebutkan? 

3. Problem atau masalah apa yang anda alami saat memahami materi 

PAI melalui google classroom? 

4. Upaya apa yang anda lakukan jika anda kurang memahami isi 

materi PAI yang disampaikan melalui google classroom ? 

5. Apa masukan anda bagi guru mata pelajaran PAI saat 



 

 

menyampaikan materi PAI melalui google classroom ? 

6. Usaha apa yang biasa dilakukan guru PAI saat peserta didik 

kurang memahami materi yang di sampaikan melalui google 

classroom ? 

7. Apakah anda merasa keberatan jika materi pelajaran PAI 

disampaikan melalui google classroom ? sebutkan alasannya jika 

keberatan 

E. PEDOMAN DOKUMENTASI  

1. Foto wawancara 

2. Struktur organisasi guru MTs Amdadiyah Ngasem 

3. Visi, Misi dan Tujuan MTs Amdadiyah Ngasem 

4. Data jumlah guru dan siswa MTs Amdadiyah Ngasem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 : Struktur Organisasi 



 

 

 

Struktur Organisasi 

MTs Amdadiyah Ngasem 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 : Data Guru dan Karyawan 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 : Dokumentasi 

 

 

 
 

Gerbang  MTs Amdadiyah Ngasem Kediri 



 

 

 
 

Program Kinerja Kepala Sekolah  

 



 

 

 

 

Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN    



 

 

 

 A, TUJUAN 

PEMBELAJARAN

  
 

 B, KEGIATAN 

PEMBELAJARAN

  

 

 C, PENILAIAN 

(ASESMEN)

  

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari 

pengamatan sikap, tes pengetahuan (berupa tes tulis) dan presentasi unjuk 

kerja/hasil karya atau projek dengan rubrik penilain sebagai nilai ketrampilan. 

Mengetahui .2021 

Kepala Sekolah                                                                      Guru Mata Pelajaran 
   

  Luluk II Karimatin, SP.M.Pd.I    Anisatun Nafi’ah, S.Ag 

 Nip.        Nip. 

 

Sekolah : MTs Amdadiyah  
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak 

Kelas/Semester : VII/ 1 
Alokasi Waktu : 2 x 40 
menit 

KD : 3.1 dan 4.1 
Pertemuan ke : 1 

Materi : Pengertian aqidah islam. 
 

M
E
D

IA
  Whattsapp, Google classroom, 

Telegram, zoom, google form dll

 Slide presentasi (ppt)

 

A
L
A

T
 

 Laptop, Handphone, tablet 

dan lain lain 

 

S
U

M
B
E
R
  Buku guru dan siswa

 Modul, bahan ajar, internet, 
dan sumber lain yang relevan

PENDAHULUAN  Guru memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa bersama (Religious) 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik (melalui Whattsapp group, Zoom, Google Classroom, 

Telegram atau media daring lainnya) 

 

KEGIATAN INTI  

 Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum 

dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. 

Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Pengertian aqidah islam.. (HOTS) 

 Peserta didik diberi kesempatan untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 

mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Pengertian aqidah 

islam..(Collecting information and Problem solving) 

 Melalui Whattsapp group, Zoom, Google Classroom, Telegram atau media daring lainnya, 

Peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya kemudian ditanggapi peserta didik yang lainnya 

(Communication) 

 Guru dan peserta didik  membuat kesimpulan tentang hal-hal yang  telah dipelajari terkait 

Pengertian aqidah islam., Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali 

hal-hal yang belum dipahami (Creativity) 

PENUTUP  Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar 

 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa 

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Discovery Learning yang menuntun 

peserta didik untuk mengamati (membaca) permasalahan, menuliskan penyelesaian dan 

mempresentasikan hasilnya di depan kelas,peserta didik diharapkan mampu 

menyelesaikan masalah kontekstual, selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini 

peserta didik diharapkan dapat mengetahui Pengertian aqidah islam, Dasar-dasar aqidah 

islam, Kandungan Q.S.al-Humazah dan Hubungan islam, iman, dan ihsan. dengan rasa 

ingin tahu, tanggung jawab, disiplin selama proses pembelajaran, bersikap jujur, santun, 

percaya diri,pantang menyerah, memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan proaktif 

(kreatif), serta mampu berkomunikasi dan bekerjasama dengan baik 



 

 

 

 

 

 
 

Zoom Meet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Wawancara guru PAI Kelas VII



 

 

 

 

Pembelajaran Google Classroom



 

 

 
 

 

 

Menyebar Kuisioner dan Wawancara dengan Siswa 
 
 

 

Jumlah responden kuisioner 



 

 

 

 
 

 

Lampiran 5 : Surat Izin Penelitian 

 

 

Lampiran 6 : Surat Keterangan dari MTs Amdadiyah Ngasem 
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